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ABSTRAK 
Keputusan  merupakan  suatu  reaksi  memilih  beberapa  solusi  yang dilakukan  secara sadar  sebagai  sebuah 
strategi  untuk  pemecahan  permasalahan. Secara umum, pengertian teori pengambilan keputusan adalah  
teknik pendekatan yang  digunakan  dalam  proses  pemilihan  tindakan  sebagai  cara  untuk  pemecahan 
permasalahan untuk mencapai hasil yang maksimal. Pada proses pengambilan  keputusan seringkali pengambil  
keputusan dihadapkan pada permasalahan yang bersumber dari beragamnya jumlah kriteria, standardisasi  
yang  kurang jelas, kriteria-kriteria yang bisa berubah kapan saja (dinamis). Seperti yang terjadi di PT. BPWC 
BATU TEGI, pada proses perijinan dan penempatan lokasi kolam proses ini memiliki dua tahap utama, setiap  
tahap memiliki kriteria dan subkriteria yang sudah ditetapkan.Pengambil keputusan kesulitan dalam 
menentukan prioritas, penghitungan bobot dan penilaian,terkait dengan hal  tersebut, Analytic Hierarchy 
Process (AHP) dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut.Analytical Hierarchy Process(AHP) 
merupakan suatu metode pengambilan keputusan terhadap masalah penentuan prioritas pilihan dari berbagai 
alternatif. Penggunaan AHP dimulai dengan membuat struktur hirarki permasalahan yang ingin diteliti, 
menghitung matriks perbandingan berpasangan, penghitunga bobot kriteria hingga penghitungan konsistensi 
matriks. Setelah  dilakukan pengujian alpha dan beta, dapat ditarik  kesimpulan bahwa secara fungsional 
sistem sudah dapat menghasilkan output yang diharapkan dan sistem pendukung informasi keputusan ini dinilai 
dapat  mempermudah dalam melakukan pengambilan keputusan, dapat dipelajari, cukup mudah digunakan dan 
dapat  menghasilkan yang diinginkan, melalui analisis yang dilakukan dengan menggunakan metode Analytical 
Hirearchy Process (AHP) diketahui bahwa hasil perhitungan bobot nilai mendekati nilai bobot standar yang 
telah ditetapkan pada perusahaan tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa bobot nilai untuk setiap 
komponen sama dengan bobot nilai standar perusahaan tersebut Maka dengan adanya konsep Analitic 
Hierarchy Proces (AHP) dapat membantu sistem informasi dan memberikan kemudahan  dalam pengambilan 
keputusan yang dapat mengatasi kendala-kendala tersebut. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pembagian wilayah kolam terapung di 
Waduk Batu Tegi terbagi menjadi tiga zona 
berbeda, yaitu zona 1 (Kecamatan Belu ), zona II 
(Kecamatan Pulau Panggung) Zona III ( 
Kecamatan Air Naningan). Dalam pelaksanaan 
terdapat dua kondisi, yaitu untuk  pembangunan 
kolam baru dan kolam lama yang sudah ada. 
Proses prizinan pembangunan kolam terbagi dalam 
dua tahap, yaitu tahap penyeleksian pemohon dan 
tahap penempatan lokasi zona kolam. Dengan 
banyaknya jumlah pemohon, hal ini menjadikan 
kesulitan tersendiri bagi staff PT. PJB BATUTEGI 
untuk memutuskan. Dalam proses penyeleksian, 
panitia membutuhkan waktu yang lama untuk 
memilih pemohon. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 
bagian perencanaan, proses penyeleksian 
dilakukan dengan mengandalkan intuisi panitia 
penyeleksi dan standard aspek-aspek yang telah 
ditetapkan oleh PT. PJB dan Dinas Perikanan. 
Terdapat tiga jenis aspek yang akan menjadi 
pertimbangan untuk proses penyeleksian pemohon, 
yaitu administrasi, profil dan pengelolaan. Adapun 
untuk persyaratan pada tahap penempatan lokasi 
kolam, yaitu domisili pemohon, luas lahan kolam, 
sisa lahan pada zona, kepadatan zona. Selain itu 
kepala bidang teknik menambahkan bahwa 
permasalahan yang lain adalah mengenai 
pengarsipan surat. Pada proses pembuatan rekap 
KJA (Kolam Jaring Apung) membutuhkan waktu 
yang cukup lama. Hal ini menjadikan kinerja staff 
kurang maksimal. 
Dengan kemajuan teknologi informasi saat 
ini, kepala bidang teknik mengharapkan adanya 
sebuah sistem informasi yang mampu membantu 
dan memberikan kmudahan  dalam pengambilan 
keputusan yang dapat mengatasi kendala-kendala 
tersebut, sehingga proses dan kinerja staff  PT. PJB 
Badan Pengelolaan Waduk Batu Tegi dapat 
semakin maksimal. 
Berdasarkan aspek-aspek yang ada mengenai 
penyeleksian dan pengambilan keputusan juga cara 
penyeleksian yang dilaksanakan oleh panitia 
penyeleksi, dapat disimpulkan sumber kerumitan 
masalah pengambilan keputusan disebabkan oleh 
banyaknya pilihan yang ada dan beragamnya 
kriteria. Kendala ini cocok dengan konsep Analitic 
Hierarchy Proces (AHP). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, 
maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Apakah melalui metode 
Analitic Hierarchy Proces (AHP) pada PT. PJB 
Badan Pengelolaan Waduk Batu Tegi dapat 
membangun sistem pendukung keputusan perijinan 
dan penempatan kolam jaring terapung?” 
 
1.3 Batasan Masalah 
1. Bagaimana membangun  sistem 
pendukung keputusan untuk membantu 
memberikan rekomondasi bagi proses 
penyeleksian pemohon yang mengacu 
pada kriteria - kriteria yang ada. 
2. Bagaimana membangun sistem informasi 
yang mampu mendukung proses   
3. rekap KJA. 
1.4  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
membangun sistem pendukung keputusan perijinan 
dan penempatan kolam jaring terapung 
menggunakan metode Analitic Hierarchy Proces 
(AHP ) pada PT. PJB Badan Pengelolaan Waduk 
Batu Tegi. 
 
1.5  Manfaat Penelitian   
Adapun manfaat penelitian ini yaitu: 
1. Sistem dapat memberikan keputusan 
sebagai rekomendasi yang diperlukan 
untuk memudahkan proses pemilihan 
pemohon ijin kolam. 
2. Sistem dapat membantu petugas dalam 
proses pemilihan lokasi tempat KJA yang 
sesuai 
3. Sistem mampu membantu proses 
pengarsipan surat agar proses pengarsipan 
menjadi lebih mudah dan cepat. 
4. Sistem mampu menjadi sumber data bagi 
proses pengambilan keputusan menjadi 
lebih objektif. 
5. Sistem mampu membantu mengurangi 
kesalahan proses infut data agar data valid 
6. Sistem mampu menyimpan data surat 
pada media penyimpanan yang lebih 
aman dan terjaga keutuhannya.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem pendukung keoutusan merupakan 
sistem informasi interaktif yang menyediakan 
informasi pemodelan dan pemanifulasian data, 
SPK memberikan dukungan langsung pada 
permasalahan dan penyediaan alternatif pilihan 
dan menekankan kepada efektivitas pengambilan 
keputusan dalam upaya untuk menghasilkan 
keputusan yang lebih baik. 
Komponen SPK: 
a. Data Management 
Termasuk juga database yang mengandung 
data yang relevan untuk berbagai situasi dan 
diatur oleh  Database Management System 
b. Model Management 
Melibatkan model finansial, statistikal, atau 
berbagai model kuantitatif lainnya sehingga 
dapat memberikan kemampuan analisis bagi 
SPK  
c. Comunication (dialog sub system) 
Pengguna dapat berkomunikasi dan 
memberikan perintah kepada SPK. Hal ini 
berarti SPK menyediakan antar muka. 
d. Knowledge Management 
Subsistem opsional ini dapat mendukung 
subsistem lain atau bertindak sebagai  
komponen yang berdiri sendiri. 
 
 
Gambar 2. 1 Model Konseptual SPK 
 
2.2 Analitic Hierarchy Proces (AHP) 
AHP merupakan suatu model pendukung 
suatu keputusan  yang dikembangkan oleh Tomas 
L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan 
menguraikan masalah multi faktor atau multi 
kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. 
Berikut ini adalah langkah-langkah yang 
dilakukan dalam perhitungan AHP: 
1. Decompositions 
Tahapan ini adalah pembuatan hierarki 
dari permasalahan yang dihadapi. Pembuatan 
hierarki perlu dilakukan untuk memecahkan 




Gambar 2.2 Struktur Hirarki AHP 
2. Penilaian kriteria dan alternatif  
Membuat penilaian tentang  kepentingan 
relatif dua elemen pada satu tingkat tertentu 
yang dalam kaitannya dengan satu tingkat 
diatasnya. Penilaian ini merupakan inti dari 
AHP, karena akan berpengaruh terhadap 
prioritas elemen-elemen. 
3. Sinthesis of priority 
Dari setiap matriks pairwise comparison 
kemudian di cari vector eigen untuk 
mendapatkan local priority. Karena matriks  
pairwise comparison terdapat pada setiap 
tingkat maka untuk mendapatkan global 
priority harus dilakukan sintesa di setiap 
local priority.  
4. Logical consistency 
Konsistensi memiliki dua makna, yang 
pertama adalah bahwa objek-objek yang 
serupa dapat dikelompokkan sesuai dengan 
keseragaman dan relevansi. Makna yang 
kedua adalah menyangkut tingkat hubungan 
antar objek-objek yang di dasarkan pada 
kriteria tertentu. 
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2.3 Analisis Data AHP 
 
Prinsip kerja AHP adalah 
menyederhanakan suatu permasalahan 
kompleks yang tidak  tersetruktur dan 
objektif. Pada dasarnya langkah-langkah 
dalam metode AHP meliputi: 
a. Menyusun hirarki dari permasalahan yang 
dihadapi  (decomposition). 
 Tahapan ini adalah pembuatan hirearki 
dari permasalahan yang dihadapi. 
 




Gambar 2.4 Hirarki Tahap Penempatan 
b. Penilaian  Kriteria dan Alternatif  
Prinsip ini berarti membuat penilaian 
tentang kepentingan relatif dua elemen 
pada satu tingkat tertentu yang dalam 
kaitannya dengan satu tingkat diatasnya. 
c. Syntthesis of priority  
Dari setiap matriks perbandingan 
berpasangan (pairwise comparison) 
kemudian dicari vector eigen untuk 
mendapatkan local priority. 

















Tabel 1.4 Bobot Subkriteria Administrasi 
Subkriteria Bobot 
Personil 0.08 
Luas Lahan 0.45 
Konstruksi 0.28 
Jenis Ikan 0.18 



















3.00 1.00 0.33 2.00 
Sisa 
Zona 
5.00 3.00 1.00 2.00 
Kepa
datan 




14.00 4.83 2.03 5.20 
d. Logical Consistency 
Logical Consistency merupakan 
karakteristik penting AHP. Hal ini dicapai dengan 
mengagresikan seluruh eigen vektor yang 
diperoleh dari berbagai tingkatan hirarki dan 
selanjutnya diperoleh suatu vektor Composite 
tertimbang yang menghasilkan urutan pengambilan 
keputusan. Berikut adalah langkah untuk 
menghitung rasio konsistensi (CR) matriks : 
1. Menghitung  Å"ak™ 
Å"ak™ = ∑ (Å)/” 
2. Menghitung CI 
CI = (Å"ak™ F ”)/ (” F Ú) 
3. Menghitung CR 
CR = CI/RI 
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2.4 Perancangan Antarmuka 
Perancangan Antarmuka utama sistem 
pendukung keputusan perijinan dan penempatan 
lokasi KJA 
 
Gambar 2.5 Perancangan Antarmuka Utama 
Sistem 
2.5 Implementasi Antarmuka 
Tampilan halaman utama sistem 
pendukung keputusan perijinan dan penempatan 
lokasi KJA 
 
Gambar 2.6  Implementasi Antarmuka Utama 
Sistem 
5. Hasil Dan Diskusi 
Tabel 1.6 Hasil Pengujian Login Petugas 
Kasus dan Data Hasil uji (Data Normal) 













Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 















kesalahannya   
Kesimpulan Diterima 
 
Tabel 1.7 Hasil Pengujian Proses Perhitungan 
Matriks Kriteria dan Subkriteria 
Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 
Perhitungan Matriks Kriteria 




perhitungan AHP dan 
dapat menyimpan data 
bobot hasil 
perhitungan. 









Perhitungan Matriks Subkriteria  




perhitungan AHP dan 
dapat menyimpan data 
bibot hasil perhitungan 









Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 
Perhitungan Matriks Subkriteria 
Yang diharapkan Proses ini 
menampilkan 
pesankesalahan karena 
matriks tidak konsisten 
Pengamatan  Setelah petugas 
melakukan input 
perbandingan yang 
 D  20 
 






Perhitungan Matriks Subkriteria 
Yang diharapkan Proses ini 
menampilkan 
pesankesalahan karena 
matriks tidak konsisten 
Pengamatan Setelah petugas 
melakukan input 
perbandingan yang 






Berdasarkan hasil pengujian data yang 
dilakukan dengan cara memberikan kuesioner 
yang berupa pertanyaan–pertanyaan seperti diatas 
terhadap 2 orang pengguna sistem, dapat 
disimpulkan bahwa SPK perijinan dan penempatan 
lokasi sudah sesuai dengan proses kerja petugas, 
mudah dipahami, membantu dalam proses 
penyeleksian pemilik kolam, membantu dalam 
mengarsipkan SPL,memudahkan dalam 
pencetakan SPL dan laporan.  
Berdasarkan hasil pengujian ini maka 
dapat disimpulkan bahwa aplikasi SPK ini telah 
sesuai dengan yang diharapkan dan memenuhi 
kebutuhan proses kerjasama. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang didapat dalam 
penelitian dan penyusunan skripsi ini serta 
disesuaikan dengan tujuannya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Sistem pendukung keputusan yang dibangun 
dapat melakukan proses penyeleksian pemilik 
kolam sesuai dengan yang diharapkan, yaitu 
memproses penilaian tahap penempatan. 
2. Sistem pendukung keputusan yang dibangun 
memberikan fasilitas untuk melakukan 
pengelolaan data kriteria maupun subkriteria, 
sehingga dapat memberikan keleluasaan bagi 
pengguna dalam penggunaan aplikasi SPK ini 
di masa yang akan datang. 
3. Hasil dari perhitungan penilaian pemilik 
disimpan dalam database, sehingga  pengguna 
memiliki data yang dapat dipergunakan sebagai 
bukti pengambilan keputusan. 
4. Dalam proses penilaian perijinan lebih optimal 
dengan adanya sistem yang terintegrasi, 
sehingga waktu yang diperlukan dalam proses 
perijinan menjadi lebih cepat. 
5. Melalui analisis yang dilakukan dengan 
menggunakan metode Analytical Hirearchy 
Process (AHP) diketahui bahwa hasil 
perhitungan bobot nilai mendekati nilai bobot 
standar yang telah ditetapkan pada perusahaan 
tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
bobot nilai untuk setiap komponen sama 
dengan bobot nilai standar perusahaan tersebut. 
 
4.2  Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan 
diatas maka penulis dapat memberikan beberapa 
saran, diantaranya: 
1. Perangkat lunak sistem pendukung keputusan 
perijinan dan penempatan ini masih dapat 
dikembangkan seiring dengan berkembangnya 
spesifikasi kebutuhan pengguna sistem yang 
harus dipenuhi dalam mencapai hasil dan 
kinerja sistem yang lebih baik. 
2. Perlu dibuat adanya sistem backup, agar data-
data yang telah ada tersimpan dengan lebih 
baik. 
3. Data yang di masukkan kedalam program 
diharapkan menggunakan data yang benar, 
serta dilakukan pemeliharaan sistem secara 
teratur. 
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